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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bullying terhadap harga diri siswa yang menjadi korban bullying.
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex-post facto dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian sebanyak 220 siswa kelas IV dan V MI Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2018/2019 dengan sampel dalam
penelitian ini sebanyak 147 responden. Pengambilan data menggunakan skala bu/lying dan skala harga diri. Teknik
pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Adapun keabsahan data diuji menggunakan validitas isi
dengan expert judgment, sedangkan reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
tidak ada pengaruh bullying terhadap harga diri siswa yang menjadi korban bullying. Tidak adanya pengaruh bullying
terthadap harga diri diduga dipengaruhi oleh faktor bullying yang tidak mempengaruhi harga diri secara langsung.
Penurunan harga diri merupakan dampak jangka panjang dari bullying, serta bullying hanya meningkatkan risiko
penurunan harga diri korban di kemudian hari.

Kata Kunci: bullying, harga diri, siswa korban bullying

Abstract

The purpose of this study was to know the influence of bullying toward student’s self esteem as victim bullying.
The research used type of research was ex-post facto with quantitative approach. The population in this research
wete 220 students of the fourth and fifth grade in MI Negeri 1 Bantul academic year 2018/2019 and the sample in
this research were 147 respondents. The sampling technique in this research was cluster random sampling. Data
were collected by was bullying scale and self esteem scale. The validity of the data was tested by expert judgment,
while reliability was calculated used the Alpha Cronbach. For data analysis, this study used simple regression test.
The results of this study shows that there was no effect of bullying toward student’s self esteem as victim bullying.
Bullying was not affected on student’s self esteem suspected by factor bullying was not affected self esteem directly,
decline of self esteem was long term effect of bullying, and bullying only increasing the risk for decline of victim’s
self esteem in the next time.

Keywords: bullying, self-esteem, bullying victim

Pendahuluan kondisi baru maka kemudian dapat
mengalami hambatan pertemanan yaitu dari
Pendidikan  pertama dimulai  dari saling tidak suka hingga menimbulkan
sekolah dasar pada masa anak berusia 6-7 konflik.
tahun. Pada masa usia sekolah dasar, anak
menemui dan berada di lingkungan yang Pada pelaksanaan proses pendidikan
baru. Lingkungan baru yang lebih kompleks masih  ditemukan adanya permasalahan

membuat anak berhubungan dengan lebih yang tetjadi di lingkungan pendidikan.

banyak individu yang belum dikenal Masalah-masalah dalam linglungan

sebelumnya. Apabila anak-anak mengalami pendidikan salah satunya adalah tindak

kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kekerasan yang dilakukan oleh sesama anak
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di tingkat sekolah dasar. Menurut ICRW
(International Center for Research on
Women) pada tahun 2015 terdapat 84%
anak di Indonesia mengalami kekerasan di
sekolah (dalam Aini, 2018).

Bullying merupakan masalah dengan
angka terbesar dalam kasus pendidikan di
Indonesia. Bullying yang disebut KPAI
sebagai bentuk kekerasan di sekolah
mengalahkan tawuran pelajar, diskriminasi
pendidikan, ataupun pengaduan pungutan
liar (Firmansyah, 2014). Menurut Setyawan
(2014) kasus bullying merupakan fenomena
gunung es, yaitu kejadian yang terjadi jauh
lebih banyak dari yang terlihat di
permukaan, karena kasus yang dilaporkan
hanya sebagian kecil.

Berdasarkan hasil kajian Konsorsium
Nasional Pengembangan Sekolah Karakter
pada 2014, bullying terjadi hampir setiap
sekolah di Indonesia baik bentuk verbal
maupun psikologis/mental (Rini, 2014).
Hasil survei oleh Yayasan Semai Jiwa Amini
pada 2008 di tiga kota besar di Indonesia
yaitu  Surabaya, = Daerah  Istimewa
Yogyakarta, dan Jakarta memberi gambaran
kasus bullying di sekolah. Hasil survei
mencatat bahwa kekerasan di sekolah
terjadi di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA) dengan tingkat kekerasan 67.9% dan
di tingkat Sekolah Menengah Pertama
sebesar 66.1%.

Kota Yogyakarta yang dikenal sebagai
kota pelajar tercatat sebagai kota dengan
tingkat kekerasan di sekolah tertinggi
dibanding dua kota yang lain yang disurvei
dengan persentase tingkat kekerasan 77.5%.
Hasil survei yang dilakukan pada bulan Juli
sampai dengan Agustus 2013 kepada 739
siswa  SMAN di Kota Yogyakarta
menunjukkan bahwa 396 siswa (54%)
mengaku pernah melihat kejadian bullying
di lingkungan sekolah dan 100 siswa (13%0)
merasa pernah mengalami bullying (Aryuni,
2014; Poeh, 2014). Kota Yogyakarta lebih
sering disebut kota pelajar sejak tahun 2009
menerapkan kebijakan mengenai kota layak

anak. Namun pada kenyataannya di kota
Yogyakarta masih banyak ditemukan kasus-
kasus kekerasan dan hasil penelitian yang
mengindikasikan masih adanya fenomena
bullying.

Pada penelitian sebelumnya peneliti
melakukan studi kasus, observasi, dan
pemberian kuesioner terkait bullying pada
siswa kelas IV di MI Negeri 1 Bantul. Hasil
studi tersebut menunjukkan bahwa masih
ada beberapa anak yang mengalami bullying
di sekolah. Bu/fying sendiri memiliki dampak
secara fisikk maupun psikologis pada
korbannya.

Dampak  bullying secara fisik dapat
berupa mengalami sakit kepala, gangguan
tidur, sakit perut, merasa letih dan depresi
pada anak-anak yang tidak menjadi korban
bullying (Fekkes, Fijpers, & Verloove-
Vanhorick, 2004). Selain itu, dampak bullying
secara psikologis atau mental juga dirasakan
oleh korban. Dampak bullying tidak hanya
dirasakan pada saat bullying tersebut terjadi
akan tetapi juga pada masa yang akan
datang. Perilaku bullying sendiri dapat
mengakibatkan dampak jangka pendek dan
jangka panjang pada korban (Fekkes dkk.,
2006; Milson & Gallo, 2006; Roberts, 2005
dalam Santrock,2011). Beberapa dampak
jangka pendek bullying yang dirasakan
kotban bullying yaitu merasakan perasaan
tertekan, kehilangan minat dalam tugas
sekolah dan tidak ingin pergi ke sekolah.
Adapun dampak jangka panjang dari bullying
berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa
korban  bullying mengalami kecemasan,
depresi, harga diri rendah, kegagalan
konsentrasi, dan perilaku menghindar
(Austin & Joseph, 1996; Kochenderfer &
Ladd, 1996; Olweus, 1993).

Bullying di sekolah dasar yang dialami
anak akan mempengaruhi kondisi fisik dan
psikologis anak tersebut. Salah satu dampak
psikologis dan dampak jangka panjang dari
bullying yaitu mempengaruhi harga diri anak
yang menjadi korban bullying. Bullying dapat
menjadi salah satu faktor yang membuat
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harga diri korban menjadi rendah.
Penelitian oleh Jamir, Devi, Lenin, dan
Roshan (2014) pada remaja SMP dan SMA
di India menunjukkan bahwa bullying
menyebabkan harga diri rendah dan depresi.

Anak dengan harga diri rendah
cenderung  mengalami  kesulitan  di
lingkungan akibat kepribadiannya. Anak-
anak dengan harga diri rendah seringkali
memiliki performa yang rendah pula atau
penolakan sosial akibat kepribadiannya
yang demikian, sehingga mereka yakin
bahwa mereka tidak dapat berubah. Anak
dengan harga diri rendah cenderung merasa
tidak  bersemangat kettka ~mengalami
kegagalan.

Kasus bullying pada anak telah sampai
pada level sekolah dasar. Sekolah dasar
memiliki dua tingkatan kelas yaitu kelas
rendah dan kelas tinggi. Usia anak pada
kelompok kelas-kelas tinggi, yaitu 9 atau 10
sampai 12 atau 13 tahun. Anak kelas atas
seckolah dasar mulai mengembangkan rasa
percaya diri terhadap kemampuan dan
pencapaian yang baik dan relevan. Mereka
mulai melakukan evaluasi diri yang lebih
kompleks dari sebelumnya. Evaluasi atau
penilaian terhadap diri sendiri disebut
sebagai harga diri.

Pada masa anak sekolah dasar, mereka
tidak hanya melakukan pemahaman diri dan
menggambarkan dirinya, namun lebih dari
itu mereka melakukan evaluasi terhadap
dirinya. Evaluasi ini yang akan membentuk
harga diri dan konsep diri mereka (Santrock,
2011). Beberapa hal dapat mendukung
pembentukan harga diri yang positif namun
adapula beberapa faktor yang dapat
menurunkan harga diri.

Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan sebelumnya, peneliti berupaya
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh  Bullying terhadap Harga Diri
Siswa Kelas IV dan V MI Negeri 1 Bantul
Tahun Ajaran 2018/2019”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh

bullying terhadap harga diri siswa sebagai
korban bullying.

Metode Penelitian

Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desai ex-post factor yang
bertujuan untuk memeriksa pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2018/2019 mulai
tanggal 8 April sampai 13 April 2018 di MI
Negeri 1 Bantul yang terletak di Jalan
Imogiri Timur km 7.5, Jati, Wonokromo,
Pleret, Bantul, Yogyakarta

Populasi, Sampling, dan Subjek

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV
dan V MI Negeri 1 Bantul sebanyak 220
siswa. Responden pada penelitian adalah
147 siswa yang terdiri dari kelas IV dan V
MI Negeri 1 Bantul. Teknik pengambilan
sampel penelitian  menggunakan  cluster
random sampling.

Teknik pengumpnlan data dan instrumen

Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan pengukuran dengan skala
bullying dan skala harga diri.

Tabel 1. Kisi-kisi skala Bu/lying

Aspek Indikator Item
Verbal Menerima julukan nama 2
Menerima celaan 2
Menjadi korban fitnah 2
Menerima kritik dengan bahasa 2
kasar
Menerima ancaman 2
Fisik Menerima kekerasan fisik ringan. 3

Menerima kekerasan fisik berat 3
Psikologis  Dihindari dalam aktivitas bersama 3
Meneirma bahasa tubuh negatif =~ 2
Didiamkan orang lain 2
Dimanipulasi persahabatannya 2

Total item dalam skala bullying yaitu
24 item yang disusun berdasar aspek bullying
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dari Coloroso (2007). Keseluruhan item
memiliki indeks #tems-total corvelation di atas
0.3. Kisi- kisi skala bu/lying dapat dilihat pada
Tabel 1.

Adapun skala harga diri disusun
berdasar aspek harga diri dari Coopersmith
(1997) yang terdiri dari aspek kekuatan
(power), keberartian (significance), kebajikan
(virtue), dan kemampuan (competence). Kisi-
kisi skala dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kisi-kisi skala Harga Diri

Aspek Indikator Item

Kekuatan Dapat mengontrol orang lain 4
Dapat mengontrol diri 4

Keberartian Merasa berkontribusi pada 4
lingkungan

Kebajikan ~ Berperilaku sesuai norma 5
Berperilaku sesuai tuntunan 4
agama

Kemampuan Berhasil memnuhi tuntutan 4
lingkungan

Teknik Analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas analisis deskriptif,
uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji
normalitas dan uji linearitas, serta uji
hipotesis.

1. Analisis deskriptif

Data hasil pengerjaan instrument kemudian
akan dikategorikan dan dideskripsikan. Skor
dikategorikan dalam tiga kategori vyaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Pengkategorian
dilakukan dengan panduan pada tabel 1.

Tabel 3. Kategorisasi skor

Kategori  Bullying Harga Diri
Rendah <47 <36
Sedang 47-65 36-53
Tinggi 006 ke atas 54 ke atas

2. Uji prasyarat

Uji prasyarat yang dilakukan vyaitu uji
normalitas dan linieritas dengan IBM SPSS
22. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data dalam penelitian
ini berdistribusi normal. Uji normalitas

dilakukan pada data residual menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov. Data
berdistribusi  normal  apabila  taraf
signifikansi = 0.05. Adapun uji linearitas
dilakukan dengan menggunakan Tes for
Linearity.

3. Uji Hipotesis

Uiji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
untuk  mengetahui  pengaruh  bullying
terhadap harga diri. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji regresi linier satu
predictor dengan signifikansi (p) < .05.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Uji Deskriptif

Berdasarkan uji deskriptif diketahui bahwa
rata-rata skor bullying dari 147 responden
yaitu sebesar 57.5 (sedang). Sebanyak 83
siswa (56.5%) mengalami bullying dalam
kategori rendah, sebanyak 60 siswa (40.8%)
kategori sedang, dan sebanyak 4 siswa
(2.7%) kategori tinggi. Adapun dapa skor
harga diri, sebagian besar siswa memiliki
harga diri yang tinggi. Rinciannya yaitu
seorang siswa (0.7%) memiliki skor harga
diri dalam kategori rendah, sebanyak 37
siswa (25.2%) kategori sedang, dan 109
siswa (74.1%) kategori tinggi.

Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan ~ uji  normalitas  dengan
Kolmogorov-Smirnov pada data residual
diperoleh nilai Z sebesar 1.023 dengan
signifikansi (p) sebesar 0.246 (p>0.05).
Dengan demikian tidak ada perbedaan data
penelitian  dan

berdistribusi normal. Adapun pada uji
linieritas didapat nilai F pada baris Linearity
sebesar 3.786 dengan signifikan 0.054

schingga terdapat hubungan yang linier

lapangan  atau  data

antara dua variable yang diteliti. Dengan
demikian uji hipotesis dengan uji regresi
linier satu predictor dapat dilakukan. Hasil
uji regresi didapat nilai F sebesar 3.808
dengan signifikansi 0.053 (p>0.05) sehingga
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hipotesis yang menyatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh bullying terhadap harga
diri ditolak

Pembabasan

Mengacu pada hasil wuji regresi
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
dari variabel bullying terhadap harga diri
siswa. Temuan ini dapat disebabkan karena
bullying tidak mempengaruhi harga diri
korban secara langsung. Bulying dapat
meningkatkan risiko penurunan harga diri
pada korban di kemudian hari. Hal ini
sejalan dengan temuan Jansen et al., (2012)
yang menyatakan bahwa korban bullying
memiliki risiko yang lebih tinggi untuk
mengalami harga diri yang rendah di
kemudian hari, kesehatan fisik yang lemah,
dan masalah-masalah  psikiatri  seperti
kecemasan, simtom psikotik, dan depresi.
Penurunan harga diri merupakan salah
satu dampak jangka panjang bu/lying. Hal ini
sesual dengan pernyataan Turkel (1990)
yang menyebut bahwa terdapat fakta yang
dipertimbangkan saat ini yaitu bullying yang
terjadi terus-menerus atau berat dapat
menyebabkan masalah secara langsung
seperti depresi, sulit tidur, konsentrasi
rendah dalam pemecahan masalah, dan
masalah jangka panjang seperti kecemasan
permanen dan harga diri rendah (Turkel,
1990).

Hasil  temuan-temuan di  atas
menunjukkan bahwa pengalaman bullying
yang dialami siswa tidak mempengaruhi
harga diri siswa tersebut. Namun, meskipun
bullying tidak mempengaruhi harga diri siswa
secara langsung tetapi bullying dapat
meningkatkan risiko penurunan harga diri
pada korban di kemudian hari. Hal ini
semakin diperkuat oleh temuan yang
menyebutkan bahwa salah satu dampak
jangka panjang bullying adalah harga diri
rendah. meningkatkan risiko penurunan
harga diri sebagai dampak jangka panjang
dati bullying.

Berdasarkan hasil wuji  deskriptif
sebelumnya ditemukan bahwa sebagian

besar siswa memiliki skor bullying dalam
kategori rendah. Hal ini kemudian dapat
dijelaskan berdasar wawancara peneliti
dengan kepala sekolah yang menyebutkan
bahwa bullying rendah mungkin karena
lingkungan madrasah yang menerapkan
nilai-nilai ~ religius Selain itu, sekolah
meneckankan pada pembentukan karakter
sechingga anak dapat merepresentasikan
perilaku-perilaku yang selaras dengan nilai-
nilai agama. Pembentukan karakter dapat
menjadi upaya pencegahan dan penanganan
kasus bullying. Hal ini senada dengan hasil
penelitian ~ Mustikasari ~ (2015)  yang
menyebutkan bahwa salah satu upaya
penanganan bullying di SD Manggung 3 yaitu
dengan pencegahan melalui pendidikan
karakter. Oleh karena itu, penekanan pada
pembentukan karakter anak menjadi alasan
rendahnya kasus bullying.

Adapun ditilik dari skor harga diri,
sebagian besar siswa sudah memiliki harga
diri tinggi. Hal ini sesuai dengan temuan
Robins dkk (2002) yang menyatakan bahwa
harga diri berada pada level yang tinggi pada
masa kanak-kanak, menurun pada masa
remaja, dan meningkat pada masa dewasa
sampai masa dewasa akhir lalu menurun
kembali.  Selain  itu juga mungkin
disebabkan seckolah tempat penelitian
mengadakan pemberian motivasi pada
siswa setiap pagi hari sebelum waktu
pelajaran  dimulai sebagai usaha untuk
meningkatkan harga diri siswa. Skor harga
diri yang tinggi memiliki makna bahwa
responden pada penelitian ini memiliki
penilaian diri yang positif akan dirinya
sendiri secara keseluruhan. Anak dengan
harga diri tinggi memiliki karakteristik
memiliki kestabilan emosi, konsep diri yang
menyeluruh, memiliki penilaian diri positif
merasa dirinya penting dan berharga. Hal ini
sejalan  dengan pendapat Coopersmith
(Gresia, Komalasari & Karsih, 2014) yang
menyatakan bahwa individu dengan harga
diri tinggi adalah seseorang yang menilai
dirinya sebagai orang yang berharga,
penting dan layak dihormati oleh orang-
orang disekitarnya.
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Pemberian motivasi diyakini dapat
meningkatkan rasa percaya diri siswa yang
nantinya akan mempengaruhi penilaian diri
siswa tersebut. Hal ini sejalan dengan
penelitian Pujadi (2007) yang menyebutkan
bahwa individu memerlukan motivasi untuk
meraih tujuan tertinggi dalam hidupnya
yang nantinya akan membuat individu
tersebut merasa berharga akan dirinya.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian ~ dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
bullying terhadap harga diri siswa yang
menjadi ~ korban  bullying. Hal ini
ditunjukkan dengan uji regresi sederhana
dengan nilai signifikansi s(p) >.05. Hasil
temuan tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman bullying yang dialami siswa tidak
mempengaruhi harga diri siswa.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian
yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan yaitu sebagai berikut.

1. Bagi siswa

Bagi siswa yang mengalami bullying dapat
kemudian melaporkan ke pihak sekolah
atau orang terdekat untuk mencari bantuan.

2. Bagi sekolah

Sekolah disarankan untuk bisa mencegah
secara dini terjadinya bullying di lingkungan
sekolahnya. Salah satu pencegahan yang
dapat dilakukan yaitu dapat memberikan
wawasan dan pemahaman mengenai
indikasi-indikasi perilaku bullying dan selalu
menjaga semangat anak dan memberikan
motivasi kepada anak agar dapat terbentuk
harga diri yang positif.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Diperlukan penelitian selanjutnya untuk
mengetahui  variabel lain yang dapat
mempengaruhi harga diri seperti dari faktor
fisik, faktor sosial, faktor psikologis, dan
lain sebagainya
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